BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis, maka
penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan tingkat pendidikan kepala keluarga (responden) di daerah penelitian
secara keseluruhan di dominaasi oleh pendidikan tingkat SLTA/sederajat yaitu
sebanyak 95 KK (67,86%), kemudian SLTP: 16 KK (11,43%) SD: 12 KK
(8,57%), tidak sekolah 9 KK (6,43%) dan yang terakhir PT/AK 8 KK (5,71%).
Ini menunjukkan tingkat pendidikan responden di daerah penelitian relatif lebih
baik.

2. Beban tanggungan rata-rata setiap responden adalah 2,87 atau rata-rata
responden menaggung 3 anggota keluarga di luar dirinya sendiri. Di mana
tanggungan terbanyak pada kelompok umur 11-20 tahun (178 jiwa) dan
tersedikit adalah 41-50 tahun (4 jiwa) Berdasarkan tingkat pendidikan
tanggungan responden tersebut umumnya berada pada usia sekolah. Kebanyakan
responden ingin menyekolahkan tanggungannya lebih baik dari responden
selama masih mampu mencukupi kebutuhan dan biaya kebutuhan lainnya.

3. Pekerjaan pokok responden secara keseluruhan beranekaragam dimana di
dominasi oleh PNS sebanyak 34 KK (24,29%), di susul oleh nelayan 32 KK
(22,86%), petani 30 KK (21,43%), pedagang dan pensiunan masing-masing

sebanyak 15 KK (10,72%), buruh 14 KK (10,00%) dan TNI/POLRI 1 KK
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(0,71%). Untuk pendapatan sampingan adalah dari beternak yang secara
keseluruhan sebanyak 41 KK. Umumnya berternak ini di dominasi oleh petani
dan pensiunan yang mana hewan yang diternak berupa kambing, babi dan
unggas.

. Total pendapatan responden secara keseluruhan adalah: Rp 1.714.200.000 per
tahun. Rata-rata pendapatan per kapita per tahun responden di wilayah penelitian
adalah sebesar Rp 3.162.730,63. Terlihat bahwa rata-rata pendapatan per kapita
responden tertinggi pada kelompok pendapatan Top 20% scbesar Rp
5.704.918,03 disusul Middle 40% Rp 3.108.370,04 dan Buttom 40%
Rp1.619.698,12

. Koefisien Gini di daerah penelitian menunjukkan bahwa distribusi pendapatan
daerah penelitian adalah relatif merata, yaitu sebesar 0,261.

. Total pengeluaran responden secara keseluruhan adalah:Rp 1.598.400.000 per
tahun. Rata-rata pengeluaran per Kapita per tahun responden di wilayah
penelitian adalah Rp 2.949.077,49. dengan total pengeluaran per kapita per
kepala keluarga terbesar terdapat pada kelompok Top 20% sebesar Rp
5.253.442,62 disusul oleh Middle 40% sebesar Rp 2.914.889,87 dan yang
terkecil pada kelompok Bottom 40% sebesar Rp 1.532.642,49.

. Berdasarkan kriteria BPS pada tahun 2009, garis kemiskinan penduduk pedesaan
adalah sebesar Rp 179.835 per kapita per bulan. Maka, besarnya garis
kemiskinan penduduk pedesaan per kapita per tahunnya adalah  sebesar
Rp 2.158.020. Berdasarkan kriteria ini maka dapat diketahui bahwa untuk rata-

rata pendapatan per kapita per tahun keseluruhan responden berada di atas garis
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kemiskinan yang dikeluarkan oleh BPS yaitu sebesar Rp. 3.162.730,63. Namun,
kelompok pendapatan Bottom 40% (Rp1.619.698,12) pendapatan per kapitanya
adalah di bawah garis kemiskinan yang di keluarkan oleh BPS.

8. Dilihat melalui Upah Minimum Regional (UMR) kabuaten Flores Timur tahun
2008 yang sebesar Rp 650.000 per bulannya atau Rp 7.800.000 maka secara
keseluruhan rata-rata pendapatan per kapitanya masih di bawah UMR kabupaten.
Ini terlihat dari rata-rata per pendapatan per kapitanya adalah Rp. 3.162.730,63
secara keseluruhan pendapatan per kapita per tahun responden.

9. Indikator kemiskinan Sajogyo (1977) melalui tingkat konsumsi beras per kapita
untuk melihat tingkat kemiskinan. Maka secara rata-rata tingkat konsumsi beras
responden dengan asumsi bahwa harga beras rata-rata di lokasi penelitian adalah
Rp 6.500/kg maka secara keseluruhan responden tidak termasuk dalam
kelompok miskin. Artinya secara rata-rata berdasarkan tingkat konsumsi beras,
berada di atas garis kemiskinan yaitu sebesar 486,57 kg/kapita/tahun. Hanya
pada kelompok pendapatan Bottom 40 % saja pada daerah penelitian yang berada
di bawah garis kemiskinan yaitu sebesar 249,18 kg/kapita/tahun.

10. Human Development Index (HDI) di daerah penelitian menunjukkan bahwa

pembangunan manusia pada tingkatan menengah, yaitu sebesar 0,609.

5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan ini maka penulis ingin memberikan saran

yang mungkin dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan daerah
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dalam meningkatkan kondisi sosial ekonomi wilayah pedesaan khususnya daerah
penelitian Kelurahan Lokea dapat dirincikan yaitu:

1. Diperlukan pembinaan dan bimbingan keterampilan kepada pemuda pemudi di
Kelurahan Lokea mengingat banyak yang tidak melanjutkan pendidikan setelah
tamat dari bangku SLTA/sederajat, schingga mereka dapat menggali dan
mengembangkan potensi yang ada di Kelurahan Lokea.

2. Perlunya pemberian proyek padat karya kepada masyarakat Kelurahan Lokea
khususnya pemuda-pemudi yang masih belum mendapatkan pekerjaan sehingga
dapat menambah keterampilan yang bisa di kembangkan.

3. Pemerintah daerah hendaknya harus terlibat secara aktif dalam kemajuan wilayah
pedesaan dengan membantu menggali potensi-potensi dacrah yang bisa
dikembangkan agar menjadi lebih baik.

4. Perlunya peran aktif masyarakat dalam menjalankan program pemerintah
schingga akan memberikan efek timbal balik yang menguntungkan bagi

pembangunan daerah khususnya daerah pedesaan.
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